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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 1 Bulan di Desa Bajo, 

Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo tentang Sistem Sosial Keluarga Nelayan 

Suku Bajo dapat di simpulkan sebagai berikut :  

a. keluarga dapat dianggap sebagai contoh dari kelompok kecil dalam sistem 

sosial. Ia menjelaskan bahwa setiap sistem sosial mempunyai empat masalah 

fungsional utama secara berturut-turut, yaitu adaptasi terhadap situasi dan 

kondisi eksternal, perangkat kontrol terhadap kinerja-kinerja yang berorientasi 

tujuan, manajemen pengungkapan perasaan dan tekanan dari para anggotanya, 

serta mempertahankan integrasi sosial antara sesama anggotanya sebagai 

suatu keutuhan bersama. 

b. Perempuan memilih pekerjaan sebagai nelayan di Desa Bajo, dia melakukan 

kegiatan tersebut atas dasar pemenuhan kebutuhan dan bukan hanya kegiatan 

produktif seperti bekerja di laut, dia  juga melakukan kegiatan reproduktif di 

mana yang pada dasarnya kegiatan reproduktif itu dilakukan oleh istri, tetapi 

tidak menutup kemungkinan kegiatan itu juga dilakukan oleh suami seperti 

mengurus rumah, memasak, mencuci, mengurus anak dan membimbingnya.  

c. Pendapatan yang diperoleh tidak menentu setiap minngunya karena 

pendapatan mereka tergantung pada kondisi alam. Pendapatan yang diperoleh 

digunakan untuk keperluan rumah tangga yang sifatnya mendesak dan 



2 
 

 
 

sebagian pendapatan mereka gunakan untuk keperluan sekolah anaknya serta 

untuk kebutuhan sosial lainnya. 

d. Keterbatasan ekonomi dalam keluarga memaksa nelayan 

perempuanmejalankan fungsi keluarga. Fungsi tersebut seperti diungkapkan 

oleh Parsons bahwa suatu “fungsi” (function) adalah “kumpulan kegiatan 

yang ditujukan ke arah pemenuhan tertentu atau kebutuhan sistem.   

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, sebagai peneliti dan insan akademi ada 

beberapa hal yang menjadi saran terkait tentang system sosial nelayan perempuan 

dalamkeluarga di Desa Bajo, saran tersebut antara lain: 

a. Kepada pemerintah agar dapat memberdayakan masyarakat dan membuat 

program untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat serta memberikan 

pelatihan ketrampilan serta menyediakan lapangan pekerjaan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal tersebut sangat penting karena 

banyaknya perempuan yang bekerja sebagai nelayan tidak memiliki 

keterampilan dan kurangnya lapangan kerja. 

b. Peneliti mengharapkan ada penelitian lanjutan karena peneliti menyadari ada 

kekurangan dalam penelitian ini seperti curahan waktu kerja karena hal 

tersebut dapat mengurangi interaksi dengan anak yang dapat berdampak pada 

kurangnya pengawasan, kurangnya perhatian dan perilaku anak. 
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